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Abstract

One role of Decision Support System (DSS) in the education sector is decision-making process for the selec-
tion of majoring students in high school, which can help decision makers in providing right majors alternatives
decision for students, where the decision can be used as material to help teachers in making decisions. The process
of major determining considering the abilities, talents and students interests of the major.

Some criteria calculation using Profile Matching and Simple Additive Weighting methods. Profile Matching
method works by using the importance rate of a value, whereas Simple Additive Weighting method by finding the
weighted summation of the performance ratings of each alternative. In the selection of high school majors using
calculations on each of these methods produce the same results that are appropriate to use. It also produces an

output with the same process that ranking.
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Pendahuluan

Penerapan sistem informasi telah menjadi ba-
gian dari kehidupan saat ini. Termasuk dibidang
pendidikan yang menerapkan salah satu jenis sistem
informasi yaitu sistem pendukung keputusan. Sistem
ini bertujuan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan dari data dan kriteria yang dimiliki oleh
pengambil keputusan. Dalam penerapan sistem pen-
dukung keputusan diperlukan sebuah metode agar
tujuan yang telah disusun dapat tercapai dengan
baik.

Terdapat dua metode yang akan digunakan
pada penentuan jurusan ini yaitu Profile Matching
dan Simple Additive Matching. Penerapan metode
Profile Matching telah dilakukan dalam penelitian
dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan Siswa Ke-
las X SMA N 2 Ngaglik” [1]. Metode Profile Match-
ing merupakan proses membandingkan antara nilai
data aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan
nilai profil yang diharapkan, sehingga dapat
diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga
gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot
nilainya semakin besar. Pada penelitian tersebut
memiliki tiga kriteria penilaian yakni nilai raport,
bakat, dan minat siswa.

Dari penelitian yang telah dilakukan, akan dil-
akukan analisis perhitungan dengan menggunakan
pendekatan lainnya yaitu Simple Additive Weigh-
ting. Metode SAW membutuhkan proses normal-
isasi matriks keputusan (X) berdasarkan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keun-
tungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh
matriks ternormalisasi R. Hasil akhir diperoleh dari
proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian
matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot se-
hingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
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alternatif terbaik sebagai solusi. Metode ini merupa-
kan salah satu metode MADM yang mana merupa-
kan suatu metode yang digunakan untuk mencari al-
ternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan
kriteria tertentu.

Perbandingan dua metode ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan penerapan metode
pada penentuan jurusan dengan menggunakan data
dan kriteria yang sama.

Landasan Teori
Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan se-
buah sistem yang menyediakan kemampuan untuk
penyelesaian masalah dan komunikasi untuk perma-

salahan yang bersifat semi-terstruktur [2].

Beberapa keuntungan penggunaan SPK antara

lain adalah sebagai berikut : [3]

1. Mampu mendukung pencarian solusi
berbagai permasalahan yang kompleks.

2. Dapat merespon dengan cepat pada situasi yang
tidak diharapkan dalam konsisi yang berubah-
ubah.

3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi

yang berbeda pada konfigurasi berbeda secara

cepat dan tepat.

Pandangan dan pembelajaran baru.

Sebagai fasilitator dalam komunikasi.

Meningkatkan kontrol manajemen dan Kinerja.

Menghemat biaya dan sumber daya manusia

(SDM).

8. Menghemat waktu karena keputusan dapat diam-
bil dengan cepat.

9. Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadi-
kan manajer dapat bekerja lebih singkat dan
dengan sedikit usaha.

10. Meningkatkan produktivitas analisis.

dari

Noobk



Beberapa karakteristik dan kapabilitas dari sis-
tem pendukung keputusan yang bersifat semi-ter-
struktur yang menyebabkan DSS dapat me-
nyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks
yang tidak biasa diselesaikan dengan sistem yang
lebih umum seperti SIM (Sistem Informasi Mana-
jemen). Karakteristik dan kapabilitas kunci dari DSS
ditunjukkan pada gambar 1. [4]
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Gambar 1. Karakteristik dan kapabilitas kunci
DSS

Metode Profile Matching
Metode profile matching atau pencocokan pro-

fil adalah metode yang sering digunakan sebagai
mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel
prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh
subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang
harus dipenuhi atau dilewati [5]. Berikut adalah be-
berapa tahapan dan perumusan perhitungan dengan
metode profile matching:
1. Pembobotan

Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai mas-

ing-masing aspek dengan menggunakan bobot

gap.
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Tabel 1. Bobot Gap

Selisih Bobot

No (GAP) Nilai Keterangan

1. 0 9 Tidak ada selisih
(Kompetensi
sesuai dengan
yang
dibutuhkan)

2. 1 8 Kompetensi
siswa kelebihan
1 tingkat/ level

3. -1 7 Kompetensi
siswa
kekurangan 1
tingkat/ level

4. 2 6 Kompetensi
siswa kelebihan
2 tingkat/ level

5. -2 5 Kompetensi
siswa
kekurangan 2
tingkat/ level

6. 3 4 Kompetensi
siswa kelebihan
3 tingkat/ level

7. -3 3 Kompetensi
siswa
kekurangan 3
tingkat/ level

8. 4 2 Kompetensi
siswa kelebihan
4 tingkat/ level

9. -4 1 Kompetensi
siswa
kekurangan 4
tingkat/ level

. Pengelompokan Core dan Secondary Factor

Setelah menentukan bobot nilai gap kriteria yang
dibutuhkan, tiap kriteria dikelompokkan menjadi
dua kelompok yaitu core factor dan secondary
factor.
a. Core Factor (Faktor Utama)
Core factor merupakan aspek (kompetensi)
yang menonjol/paling dibutuhkan. Untuk
menghitung core factor digunakan rumus [5]:
Y NC
NCF = ———
Keterangan :
NCF = Nilai rata- rata core factor
NC= Jumlah total nilai core factor
IC = Jumlah item core factor
b. Secondary Factor (Faktor Pendukung)
Secondary factor adalah item — item selain
aspek yang ada pada core factor. Untuk
menghitung secondary factor digunakan ru-
mus [5] :
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Keterangan :

NCF = Nilai rata- rata secondary factor
NC  =Jumlah total nilai secondary factor
IC = Jumlah item secondary factor

3. Perhitungan Nilai Total
Dari perhitungan core factor dan secondary fac-
tor dari tiap- tiap aspek, kemudian dihitung nilai
total dari tiap - tiap aspek yang diperkirakan ber-
pengaruh pada kinerja tiap — tiap profile. Untuk
menghitung nilai total dari masing-masing
aspek, digunakan rumus [5] :
N = (X) % NCF + (X) % NSF

Keterangan :
N = Nilai total tiap aspek
NCF = Nilai rata-rata core factor

NSF = Nilai rata-rata secondary factor
(X)% = Nilai persentase yang diinputkan

4. Perankingan
Hasil akhir dari proses profile matching adalah
ranking yang mengacu pada hasil perhitungan
yang ditunjukan oleh rumus [5] :

Ranking = 70 % NCF + 30% NSF

Keterangan :
NCF = Nilai Core Factor
NSF = Nilai Secondary Factor

Metode Simple Additive Weigthing

Metode SAW sering juga dikenal dengan
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
kinerja setiap alternatif pada semua atribut [6].
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
dibandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada. Berikut adalah rumus untuk melakukan normal-
isasi tersebut [6].

Xij Jika j adalah atribut keuntungan
Maxl- X” (beneflt)
rij =
Mini XU

< Jika j adalah attribute biaya (cost)

ij
Dimana rjj adalah rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif A;jpada atribut Cj:i=1,2,..., mdanj=
1, 2, ..., n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif
(Vi) diberikan sebagai berikut [6]:

n

Vi = Z W] rij
j=1

Nilai V; lebih besar menéindikasikan bahwa alter-
natif A; lebih terpilih.
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Pembahasan
Analisis Data
Terdapat dua kriteria yang digunakan dalam

memilih jurusan yaitu kriteria nilai raport dan krite-

ria tes bakat. Namun kriteria ini dapat berubah sesuai

dengan kebijakan sekolah. Hasil akhir dari penilaian

kedua kriteria tersebut akan dipengaruhi oleh minat

siswa terhadap jurusan yang dipilih. Berikut 3 krite-

ria yang dibutuhkan :

1. Minat
Pihak sekolah akan membagikan angket minat
kepada setiap siswa kelas X. Angket minat ini
digunakan untuk menentukan jurusan yang di-
inginkan oleh siswa sesuai dengan minatnya.
Metode angket ini merupakan metode penelitian
dengan pertanyaan atau pernyataan secara tertu-
lis sehingga dapat memberikan data yang objek-
tif dalam mengambil keputusan.

2. Nilai Raport
Nilai raport menjadi pertimbangan kedua untuk
menentukan jurusan di SMA N 2 Ngaglik. Pihak
sekolah akan melihat nilai-nilai mata pelajaran
utama pada setiap jurusan. Nilai raport ini diten-
tukan dari nilai raport di kelas X (sepuluh) pada
semester dua. Seorang siswa mendapatkan juru-
san tertentu jika dinyatakan naik kelas.
Kriteria Nilai Raport IPA, untuk mata pelajaran
jurusan IPA terdiri dari Matematika, Kimia, Bi-
ologi, Fisika, Ekonomi, Sosiologi dan Geografi.
Akan tetapi, yang lebih diutamakan adalah mata
pelajaran Matematika, Kimia, Biologi, Fisika.
Kriteria Nilai Raport IPS, untuk mata pelajaran
jurusan IPS terdiri dari Matematika, Kimia, Bi-
ologi, Fisika, Ekonomi, Sosiologi dan Geografi.
Akan tetapi, yang lebih diutamakan adalah mata
pelajaran Ekonomi, Sosiologi dan Geografi.

3. Tes Bakat
Tes bakat merupakan tes psikologi yang menen-
tukan jurusan apa yang sesuai siswa tersebut. Bi-
asanya tes bakat ini diadakan pada saat siswa me-
masuki tahap pemilihan jurusan. Tes ini mem-
berikan nilai akhir dari setiap kemampuan siswa
tersebut, sehingga dapat diketahui jurusan apa
yang sesuai dengan siswa tersebut. Setelah dil-
akukan tes bakat, pihak sekolah akan menerima
laporan hasil tes bakat siswa.

Berikut adalah data minat dan bakat siswa yang
akan digunakan untuk perhitungan metode yang
akan diterapkan.



Tabel 2. Data Siswa

Nama Angkatan Kelas Minat Ba-
kat

Sally  2011/2012 X1 IPS IPA
Ardian  2011/2012 X2 IPA IPS
Tantri  2011/2012 X3 IPA IPA
Sherly  2011/2012 X4 IPA IPS

Implementasi Profile Matching
Proses pengolahan model pada penerapan Pro-
file Matching di SMA N 2 Ngaglik adalah sebagai
berikut.
1. Pemetaan Gap dan Bobot Nilai
Yang dimaksud gap disini adalah beda an-
tara profil jurusan dengan profil siswa atau di-
tunjukan dalam rumus berikut ini :
Gap= Profil Siswa — Profil Jurusan
Sedangkan untuk pengumpulan gap-gap
yang terjadi itu sendiri pada tiap kriteria nya
mempunyai perhitungan yang berbeda-beda.
Kriteria penilaian pada siswa dan setiap jurusan
terdapat pada table 3.
Tabel 3. Kriteria Siswa, IPA, dan IPS

Sub Krite-  Profil  Profil  Profil
ria Siswa IPA IPS

Nama

Matematika
Fisika
Biologi
Sally Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi
Matematika
Fisika
Biologi
Ardian Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi
Matematika
Fisika
Biologi
Tantri Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi
Matematika
Fisika
Biologi
Sherly  Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi

WWwWwwwwhrowNmnwWwhrroaprpoabrrbhbooNdNbERNDNPPOWOLWOoOabrbd
WWNPRPOOOWPRWWONDPOWPRWWLONPTOWPRWLWONPAPOWDS
RO PR WWONNPORWWNNRPORWWNNDNRARORRWWNDN

Setelah dicari selisih nilai antara profil
siswa dan profil jurusan, kemudian akan
menghasilkan bobot nilai sesuai dengan aturan
yang terdapat di tabel 1.
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Tabel 4. Bobot nilai IPA dan nilai IPS

Nama

Sub Kriteria

Bobot Bobot
IPA IPS

Sally

Ardian

Tantri

Sherly

Matematika
Fisika
Biologi
Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi
Matematika
Fisika
Biologi
Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi
Matematika
Fisika
Biologi
Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi
Matematika
Fisika
Biologi
Kimia
Geografi
Ekonomi
Sosilogi

© O 00~ 01O WOWWOW-00WIWOo OO0 U N~ WOWOWOOo WO O
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2. Perhitungan core factor dan secondary factor
a. Kriteria nilai IPA
e Core factor
Sub kriteria yang termasuk dalam core factor
kriteria nilai IPA adalah Matematika, Fisika,
Biologi, Kimia.
e Secondary factor
Sub kriteria yang termasuk dalam secondary
factor kriteria nilai IPA adalah Geografi,

Ekonomi,

Sosiologi.

Berdasarkan rumus pada pengelompokkan
core factor dan secondary factor, diperoleh

hasil untuk kriteria nilai IPA.

Tabel 5. Hasil Kriteria Nilai IPA

Nama CF SF
Sally 8,5 8
Ardian 7 8
Tantri 8,5 8
Sherly 7,5 8,67

b. Kriteria nilai IPS
e Core factor
Sub kriteria yang termasuk dalam core factor
kriteria nilai IPS adalah Geografi, Ekonomi,

Sosiologi.
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e Secondary factor
Sub kriteria yang termasuk dalam secondary
factor kriteria nilai IPS adalah Matematika,
Fisika, Biologi, Kimia.
Berdasarkan rumus pada pengelompokkan
core factor dan secondary factor, diperoleh
hasil untuk kriteria nilai IPS.

Tabel 6. Hasil Kriteria Nilai IPS

Nama CF SF
Sally 7 6
Ardian 7,67 7,5
Tantri 5,67 6
Sherly 6,33 8

3. Perhitungan nilai total beserta bakat
Nilai total diperoleh dari persentase core
factor dan secondary factor yang berpengaruh
terha-dap hasil setiap profil. Berikut adalah hasil
dari perhitungan nilai total kriteria nilai IPA dan
IPS.
Tabel 7. Nilai Total IPA dan IPS

Nama Nilai IPA  Nilai IPS
Sally 8,4 6,8
Ardian 7,2 7,64
Tantri 8,4 5,74
Sherly 7,73 6,66

Bakat juga menjadi pertimbangan dalam
perhitungan penentuan jurusan. Perhitungan ba-
kat dilakukan setelah perhitungan kriteria nilai
IPA dan nilai IPS. Persentase kriteria nilai raport
(IPAdan IPS) =70%

Persentase bakat = 30%

Jika siswa memiliki bakat IPA, maka bakat
IPA 30% dan bakat IPS 0. Dan jika siswa mem-
iliki bakat IPS, maka bakat IPS 30% dan bakat
IPA 0.

Tabel 8. Nilai Total IPA dan IPS beserta Ba-
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Tabel 10. Hasil Akhir

Jurusan Nama
Tantri
IPA
Sherly
Sall
IPS y
Ardian

Implementasi Simple Additive Weigthing
Ada 8 kriteria yang akan digunakan pada mas-
ing-masing jurusan IPA dan IPS, yaitu :
C1 : Mata pelajaran Matematika
C2 : Mata pelajaran Fisika
C3 : Mata pelajaran Biologi
C4 : Mata pelajaran Kimia
C5 : Mata pelajaran Geografi
C6 : Mata pelajaran Ekonomi
C7 : Mata pelajaran Sosiologi
C8 : Minat Siswa

Setelah menentukan kriteria yang akan
digunakan, kemudian membuat rating kecocokan
dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai setiap
alternatif pada setiap atribut diberikan berdasarkan
nilai riil. Berikut adalah tabel rating kecocokan
siswa yang sesuai dengan table 4.

Tabel 11. Rating kecocokan dari setiap alternatif

Kriteria Nilai IPA

Nama  Minat o, c3 ca c5 C6 C7
Sally  IPS 9 8 9 8 6 9 9
Adian PA 9 7 7 5 8 8 8
Tanti IPA 8 8 9 9 8 7 9
Shely IPA 9 9 5 7 8 9 9
Kriteria Nilai IPS
CI C2 C3 Cc4 C5 C6 CI
65 6 6 6 9 5 7
6 9 8§ 7 77 9
4 6 6 8 73 7
6 8 9 9 75 7

kat
IPA IPS
Nama ilai ilai
"Wl Bakat Hasil \ia'  Bakat  Hsil
Sally 84 0.3 6,18 6,8 0 4,76
Ardian 7,2 0 504 764 0.3 5,648
Tantri 84 0.3 6,18 574 0 4,018
Sherly 7,73 0 5411 6,66 0.3 4,962
Tabel 9. Perbandingan Hasil Nilai Total
Nama Minat Nilai  Nilai  Hasil
IPA IPS  Akhir
Sally IPS 6,18 4,76 IPS
Ardian  IPA 5,04 5,648 IPS
Tantri  IPA 6,18 4,018 IPA
Sherly  IPA 5411 4,962 IPA

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan
maka akan menghasilkan sebuah keputusan sep-
erti berikut.
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Pada minat jurusan siswa, memiliki kriteria ke-
untungan dan kriteria biaya yang berbeda. Untuk
minat IPA, kriteria keuntungannya adalah C1, C2,
C3, C4, dan kriteria biayanya adalah C5, C6, C7. Un-
tuk minat IPS, kriteria keuntungannya adalah C5,
C6, C7, dan kriteria biayanya adalah C1, C2, C3, C4.

Pengambil keputusan memberikan bobot untuk
setiap kriteria yaitu kriteria keuntungan = 80% ; dan
kriteria biaya = 20%.

Setelah menentukan kriteria yang akan digu-
nakan dan kriteria keuntungan serta kriteria biaya
dari setiap jurusan sesuai minat siswa, selanjutnya
akan dilakukan proses normalisasi matriks X ber-
dasarkan persamaan yang telah ditentukan. Berikut
adalah proses normalisasi matriks X pada setiap ju-
rusan.



1. Nilai IPA
a. Sally
9 9
T (0,089 9 |
8 8
M2 T k(878,03 9 08
9 9
13 = max{9; 7;9; 5} T 9° 1
8 8
M4 = max{8;5;9; 7} - 9 =089
min{6;8;8;8} 6
Tis = — 6 & 1
min{9;8;7;9} 7
"= g = g=0.78
min{9;8;9;9} 8
e §=0.89

Begitu juga dengan alternatif Ardian, Tantri,
dan Sherly.

2. Nilai IPS
a. Sally
min{6; 6;4;6} 4
min{6;9;6;8} 6
le = f = g = 1
min{6;8;6;9} 6
T13 = f = g = 1
min{6;7;8;9} 6
~ 9 _9_,
"5 T (9,777} 9
= > = > =0.71
M6 = max{5;7;3;5} 7
- T 0.78
7 = max{7;9;7;7} 9

Begitu juga dengan alternatif Ardian, Tantri,
dan Sherly.

Dari  perhitungan diatas maka akan
menghasilkan matriks ternormalisasi R sebagai beri-
kut.
Ripa=

1.00
1.00
0.89
1.00

0.89
0.78
0.89
1.00

1.00
0.78
1.00
0.56

0.89
0.56
1.00
0.78

1.00
0.75
0.75
0.75

0.78
0.88
1.00
0.78

0.89
1.00
0.89
0.89
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Rips=

0.67
0.67
1.00
0.67

1.00
0.67
1.00
0.75

1.00
0.75
1.00
0.67

1.00
0.86
0.75
0.67

1.00
0.78
0.78
0.78

0.71
1.00
0.43
0.71

0.78
1.00
0.78
0.78

Matriks ternormalisasi R telah diperoleh,
kemudian dilakukan proses perankingan sesuai bo-
bot dari setiap kriteria yang telah ditentukan. Kriteria
keuntungan dan biaya setiap siswa berdasarkan
minat siswa.

1. Vipa
a. Sally (Minat IPS)
= (0.8*1)+(0.8*0.89)+(0.8*1)+(0.8*0.89) +
(0.2*1)+(0.2*0.78)+(0.2*0.89) = 3.56
b. Ardian (Minat IPA)
= (0.8*1)+(0.8*0.78)+(0.8*0.78)+(0.8*0.56)
+(0.2*0.75)+(0.2*0.88)+(0.2*1) = 3.01

Begitu juga dengan alternatif Tantri dan Sherly.

2. Vips
c. Sally (Minat IPS)
= (0.2*0.67)+(0.2*1)+(0.2*1)+(0.2*1) +
(0.8*1)+(0.8*0.71)+(0.8*0.78) = 2.73
d. Ardian (Minat IPA)
= (0.2*0.67)+(0.2*0.67)+(0.2*0.75)+(0.2*
0.86) + (0.8*0.78)+(0.8*1)+(0.8*1) = 2.81

Begitu juga dengan alternatif Tantri dan Sherly.
Jika proses perankingan berdasarkan minat
siswa telah dilakukan pada semua siswa, mak akan

diperoleh hasil yang tertera pada tabel berikut.

Tabel 12. Ranking berdasarkan Minat

. Nilai Nilai
Nama  Minat IPA IPS Bakat
Saly IPS 3.56 2.73 IPA
Ardian IPA 3.01 2.81 IPS
Tantri  IPA 3.55 2.34 IPA
Sherly IPA 3.15 2.37 IPS

Sesuai aturan yang ditetapkan, bakat juga men-
jadi pertimbangan dalam perhitungan penentuan ju-
rusan. Persentase kriteria nilai raport (IPA dan IPS)
= 70% dan persentase bakat = 30%. Jika siswa mem-
iliki bakat IPA, maka bakat IPA 30% dan bakat IPS
0. Dan jika siswa memiliki bakat IPS, maka bakat
IPS 30% dan bakat IPA 0. Oleh karena itu, masih
akan dilakukan proses perankingan berdasarkan ba-
kat dari proses perankingan sebelumnya, yaitu rank-
ing pada tabel 12.



Jurnal llmiah DASI Vol. 16 No. 1 Maret 2015, him 16-22

Tabel 13. Ranking berdasarkan Bakat

IPA IPS
Nama Nilai . Nilai .
IPA Bakat Hasil IPS Bakat Hasil
Sally 3.56 0.3 2.79 2.73 0 1.91
Ardian 3.01 0 2.11 2.81 0.3 2.27
Tantri 3.55 0.3 2.79 2.34 0 1.64

Sherly  3.15 0 221 237 0.3 1.96

Tabel 14. Ranking Total
Nilai  Nilai  Hasil
IPA_ IPS  Akhir

Nama Minat

Sally IPS 2.79 191 IPS
Ardian IPA 211 227 IPS
Tantri IPA 2.79 1.64 IPA
Sherly  IPA 221 196 IPA

Berdasarkan tabel 14, maka akan menghasilkan
sebuah keputusan seperti berikut.
Tabel 14. Hasil Akhir

Jurusan Nama
Tantri
IPA
Sherly
Sall
IPS y
Ardian

Kesimpulan

Kedua metode yang telah dilakukan perhi-
tungan dapat menunjukkan hasil akhir yang sama
dan diperoleh berdasarkan kriteria dan data yang
sama pula. Dalam metode Profile Matching, siswa
yang masuk jurusan IPA adalah Tantri dan Sherly.
Sedangkan Sally dan Ardian masuk jurusan IPS.
Hasil tersebut juga merupakan hasil akhir pada
metode Simple Additive Weighting.

Profile Matching dan Simple Additive Weigh-
ting merupakan metode yang hasil akhirnya berupa
perankingan dari proses perhitungan yang telah dil-
akukan. Jadi, dalam penentuan jurusan SMA kelas X
dapat menggunakan salah satu dari kedua metode
tersebut karena menghasilkan output yang sama.
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